BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dengan bermain maze dapat meningkatkan kemandirian anak. Hal ini
dapat dilihat dari indikator kemandirian anak yang diteliti yaitu: (1) Melaksanakan
tugas yang diberikan sampai selesai, (2) Disiplin dalam mengerjakan tugas, (3)
mampu mengerjakan tugas sendiri dan (4) menunjukan kebanggan terhadap hasil
karya.

Pada observasi awal sebelum tindakan pada indikator (1) Melaksanakan
tugas yang diberikan sampai selesai berkembang sesuai harapan hanya ada 3
orang anak atau 20%. (2) Disiplin dalam mengerjakan tugas berkembang sesuai
harapan 2 orang anak atau 13%. (3) mampu mengerjakan tugas sendiri
berkembang sesuia harapan 2 orang anak atau 13%, dan (4) menunjukan
kebanggan terhadap hasil karya berkembang sesuai harapan 3 orang anak atau
20%.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan Il maka peningkatan ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata anak yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya
yaitu siklus | pertemuan | 27% atau 4 orang anak yang berkembang sesuali
harapan , dan pertemuan Il sebesar 40% atau 6 orang anak yang berkembang
sesuai harapan. Sementara untuk siklus Il pertemuan | 67% atau 10 orang anak
yang berkembang sesuai harapan dan pertemuan Il sebesar 87% atau 13 orang
anak yang berkembang sesuai harapan .

5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa
saran kepada beberapa pihak yaitu sebagai berikut:
1. Dalam menggunakan permainan maze harus disesuaikan dengan tema
pembelajaran.
2. Guru harus bisa memberi semangat dan dorongan serta strategi belajar agar

anak termotivasi dan aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
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3. Setiap pembelajaran guru disarankan untuk menggunakan media atau alat
peraga dan metode yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar anak.

4. Guru disarankan untuk berupaya memperbaiki atau merevisi rancangan dalam
pembelajaran yang tertuang dalam rencana Kkegiatan hariannya agar

membangkitkan minat anak pada saat pembelajaran yang disajikan oleh guru
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